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 Ketergantungan nelayan dengan pihak lain menjadi fenomena 

masih terjadi pada masyarakat nelayan.  Kondisi ini terjadi 

disebabkan banyak faktor, seperti keterbatasan modal dan akses 

informasi pasar.  Terbentuknya pola jaringan sosial pada 

masyarakat nelayan, diharapkan mampu memperkuat posisi 

nelayan dalam mengembangkan usahanya, sehingga kemandirian 

nelayan dapat terbentuk.  Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola hubungan punggawa 

dan nelayan berdasarkan perspektif sosial dan ekonomi.  

Pengumpulan data  metode survei dan wawancara terstruktur.  

Teknik snowball sampling digunakan, di awali dari punggawa 

sebanyak 2 orang, dan ditelusuri selanjutnya berdasarkan 

informasi punggawa diperoleh data nelayan sebanyak 33 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

saling menguntungkan (mutualisme), bersifat kekeluargaan dan 

saling percaya.   Dalam perspektif ekonomi, nelayan 

mendapatkan kepastian untuk menjual hasil tangkapan dan 

bantuan modal usaha, sedangkan perspektif sosial terjalinnya 

hubungan kekeluargaan, rasa empati dan kepedulian terhadap 

kehidupan nelayan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Kuaro merupakan satu kecamatan 

di Kabupaten Paser, dan memiliki wilayah  yang 

cukup potensial untuk usaha perikanan.   Desa 

Pondong Baru  merupakan satu wilayah produksi 

perikanan tangkap di Kabupaten Paser.  Kegiatan  

penangkapan dilakukan oleh nelayan di Desa 

Pondong Baru pada umumnya masih menggunakan 

alat tangkap sederhana. Fenomena menunjukkan 

bahwa kehidupan nelayan  masih terperangkap dalam 

kemiskinan.  Penyebab kemiskinan nelayan adalah 

karena posisi tawar rendah dan tidak mendapatkan 

informasi tentang harga sehingga tidak pernah bisa 

menentukan harga yang sebenarnya (Amiruddin, 

2014).   

Upaya memperkuat ketahanan masyarakat 

nelayan, maka kehadiran jaringan sosial pemilik 

modal dan melayan sangatlah penting.  Ketidak 

mampuan akses informasi dan finansial bagi nelayan 

menjadi kendala utama. Kehadiran pemilik modal 

secara umum telah banyak membantu dan 

memfasilitasi kebutuhan nelayan. Hasil kajian 

Triyanti, R., dkk (2014) jaringan sosial antara 

nelayan dan bos yang prospek dikembangkan adalah 

jaringan kemitraan (inti plasma).  Fenomena ini perlu 

disikapi secara komprehensif, sehingga segala 

persoalan nelayan bisa teratasi.   Perlunya dibangun 

jaringan sosial dalam bentuk hubungan patron-klien 

antara pemilik modal dan nelayan.  

Hubungan nelayan dan pemilik modal 

umumnya sering terjadi pada masyarakat pesisir.  

Hubungan patron-klien pada masyarakat nelayan 

terjadi karena berbagai kepentingan, dengan bentuk 
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hubungan yang terjadi beragam.  Hasil kajian 

Syahputra, I ,2018 ;  

Sufirudin, 2016)) menunjukan hasil hubungan 

patron klien yang bersifat simbiosis.  Hasil kajian 

lainnya menyatakan bahwa terjadi hubungan nelayan 

dan tengkulak, namun harga jual ditetapkan sepihak 

oleh tengkulak (Rusydi, B. U., et.,al.,2021) 

Nelayan pada umumnya  sangat kurang 

mengetahui informasi pemasaran walaupun ada 

alternatif sumber informasi pemasaran lainnya, 

seperti internet, penyuluh, dan TPI. Informasi 

pemasaran bermanfaat untuk mengurangi 

ketidakpastian dalam usaha mereka,  Sebagai ilustrasi 

seandainya harga ikan mengalami penurunan maka 

nelayan dapat mempunyai pertimbangan untuk 

melaut atau tidak. Dengan adanya fenomena ini, 

maka hubungan patron klien antara pemilik modal 

dan nelayan merupakan satu alternatif untuk 

mengatasi kendala tersebut.  Hubungan ponggawa 

dan nelayan tentunya memiliki dampak yang luas, 

baik secara ekonomi maupun sosial (Merliya dan 

Ikhwan, 2019). Kajian Firzan, M (2017) dan 

Syahputra, I. (2018) bahwa hubungan sosial terjadi 

karena adanya rasa saling percaya dan 

menguntungkan kedua pihak.  Hubungan yang terjadi 

umumnya dilandasi berbagai motif.  Kehidupan 

masyarakat nelayan yang sudah saling  mengenal dan 

ada keterikatan kekeluargaan atau kekerabatan, 

sehingga kondisi tersebut menjadi pemicu utama 

dalam membangun pola kerjasama, dan saling 

membutuhkan satu sama lainnya (Sulkarnain, 2018).  

Kehadiran ponggawa seolah menjadi harapan dan 

alternatif utama bagi nelayan saat kondisi sulit.  

Berdasarkan fenomena tersebut, maka pengkajian 

dampak sosial ekonomi hubungan tersebut perlu 

diuraikan secara komprehensif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Data dikumpulkan melalui wawancara dan 

survei lapangan.  Ada dua jenis data yang 

dikumpulkan, yaitu data primer dan data sekunder.  

Data primer diperoleh langsung dari responden 

melalui pengamatan (observasi) lapangan dan 

daripihak lain yang telah meneliti dan 

mengumpulkan data terkait dengan masalah 

penelitian.  Data sekunder berasal dari Monografi 

Desa Pondong Baru Kecamatan Kuaro Kabupaten 

Paser, studi kepustakaan, jurnal, skripsi dan 

lembaga/instansi terkait lainnya. Metode snowball 

sampling digunakan dalam penentuan sampel, yaitu 

di mulai dari punggawa, setelah dapat informasi 

dilanjutkan ke nelayan. Sampel yang diambil 

sebanyak 35 orang, terdiri 2 responden sebagai 

punggawa dan 33 responden sebagai nelayan.  Data 

terkumpul ditabulasi dan diuraikan secara deskriptif 

kualitatif 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Paser dengan wilayah sekitar 

11.603,94 Km2, terdiri atas 10 kecamatan dengan 

desa/kelurahan sebanyak 144.  Kecamatan Kuaro 

merupakan satu diantara kecamatan yang memiliki 

luas sekitar 747,3 Km2 atau sekitar 6,44% dari 

seluruh luas Kabupaten Paser (BPS Kabupaten Paser, 

2021) 

Desa Pondong Baru Kecamatan Kuaro 

Kabupaten Paser memiliki luas wilayah  ± 2.450  Ha. 

Secara topografi termasuk daerah rendah dengan 

rata-rata ketinggian 3 meter dari permukaan laut,  dan 

berada pada pinggiran Teluk Laut dengan 

kelembaban udara rata-rata 26-35o C.  Jarak tempuh 

dari Desa Pondong Baru menuju Kecamatan Kuaro 

melalui darat sekitar ±41 km dan melalui laut sekitar 

±2 jam ditempuh dengan kapal bermotor.  

Aspek Kependudukan 

Dengan luas wilayah sekitar 747,3 km2, 

Kecamatan Kuaro memiliki 13 desa : Pondong Baru, 

Modang, Sandeley, Kertabumi, Harapan Baru, Pasir 

Mayang, Kendarom, Klemang Sari, Padang Jaya, 

Keluang Paser Jaya, Lolo, dan Kuaro (Kecamatan 

Kuaro dalam Angka, 2022) 

Desa Pondong Baru termasuk  kategori Desa 

Maju, dengan luas wilayah sekitar 218,45 km2 dan 

berada di wilayah pesisir. Pada 2022, tercatat 2.674 

penduduk, dengan 47% perempuan dan 53% laki-

laki. 

Sumber mata pencaharian bermacam-macam,  

yaitu petambak, buruh pelabuhan, pedagang, 

pengecer, nelayan, tukang ojek, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), TNI/POLRI, berkebun sawit, petani, supir 

(truk, pengantar udang, kepiting dan ikan), pegawai 

kontrak (daerah dan swasta), pertukangan dan lain-

lain. 

Berdasarkan agama yang dianut penduduk di 

Desa Pondong Baru Kecamatan Kuaro Kabupaten 

Paser seluruhnya menganut agama Islam. 

Karakteristik  Nelayan  

Pekerjaan sebagai nelayan di wilayah ini 

dilakukan secara turun temurun dengan teknik 

penangkapan yang diwariskan oleh orang tua. Sesuai 

dengan pendapat Satria (2015),  karakteristik 

masyarakat pesisir tentang sistem pengetahuan 

penangkapan ikan, biasanya diwariskan dari generasi 

sebelumnya melalui pengalaman praktis.  Mereka 

tetap hidup sebagai nelayan berkat pengetahuan lokal 

yang kuat. 

Kelompok nelayan dapat dikatakan masih 

tergolong nelayan tradisional, dengan kapal yang 

digunakan adalah perahu kayu berkapasitas 2 GT 

(Gross Ton), dengan daerah penangkapan sekitar 0 – 

3 mil.  Alat tangkap yang digunakan adalah rengge 

(gill net) dan jaring kempang.  Cara kerja dari rengge 

dan jaring kempang ini juga masih tradisional dan 

sesuai kearifan lokal. Penggunaan 2 alat tangkap ini 

relatif sama yaitu memasang jaring ditempat yang 

banyak ikannya dan kemudian menunggu hingga 

ikan dan udang terjerat.    Jangka waktu penangkapan 

nelayan hanya satu hari (one day fishing).   
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Ponggawa langsung membeli hasil tangkapan 

untuk membayar pinjaman dan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.   Satria (2015) menyatakan bahwa 

nelayan biasanya berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan sendiri (subsisten).  Hasil tangkapan yang 

dijual lebih banyak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari terutama makanan, daripada 

diinvestasikan kembali untuk memperluas bisnis. 

Hubungan Punggawa dan Nelayan 

Pada masyarakat nelayan di Desa Pondong 

Baru juga memiliki ikatan dengan punggawa. 

Hubungan tersebut sudah terjadi cukup lama dan 

sudah terjadi ikatan emosional yang kuat. Hasil 

kajian Purnamasari, dkk., (2002) dan Ningsih, R., L., 

(2019) menyatakan bahwa kerjasama nelayan dan 

tauke terjadi karena kedekatan (solidaritas), 

kepercayaan, kekerabatan., dan ketetanggaan.  

Hubungan yang terjadi tidak hanya sebatas kegiatan 

ekonomi, yaitu transaksi jual beli hasil tangkapan, 

namun juga terjadi pada aspek penghidupan nelayan 

seperti kebutuhan hidup sehari hari saat masa 

paceklik. Hal ini sejalan hasil kajian Triyanti, R., dkk 

(2014) dan Samudera, R.S. dan Humsona, R. (2018) 

bahwa bos dan nelayan bekerja sama dalam hal 

kehidupan sosial lainnya bukan hanya dalam jaringan 

kerja produksi.  Salah satu keuntungan sosial yang 

dimiliki nelayan adalah dorongan untuk membantu 

orang lain (empati) dan memberikan bantuan ketika 

ada kebutuhan mendesak untuk bisnis dan keluarga.  

Keuntungan ekonomi termasuk modal usaha 

penangkapan, keamanan dalam pemasaran ikan,dan 

penyediaan anak buah kapal (ABK) bersama dengan 

kapal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesepakatan atau perjanjian yang dibuat antara 

nelayan dan punggawa dilandasi asas kepercayaan 

yang harus dipatuhi semua pihak.  Hal ini ditemukan 

pada kajian Syahputra, I. (2018) memberikan 

penjelasan tentang pola hubungan yang terjadi dalam 

pemasaran hasil.  Nelayan tidak pernah berpindah 

kepada pemilik modal lainnya, karena hubungan 

simbiosis sudah terjalin secara harmonis, masing-

masing pihak mendapat manfaat yang seimbang.  

Hasil ini selaras dengan kajian Sukmawati, D. (2008) 

dan Sinaga, H., dkk (2015) simbiosis bersifat 

mutualisma yaitu saling membutuhkan antara 

nelayan dan juragan.  Pola hubungan tersebut hingga 

kini masih terjadi dan dipertahankan kedua belah 

pihak.  Sebagai bentuk jaminan sosial ekonomi yang 

berkembang di masyarakat, pola hubungan patron-

klien antara pemilik dan buruh nelayan (Suleman, 

A.,et., al., 2019, Handoko, D.K.D., et.,al., 2022) 

Hubungan yang terjadi pada masyarakat 

nelayan di Desa Pondong baru sudah berlangsung 

lama dan masing-masing pihak sudah memahami 

proses terjadinya hubungan tersebut.  Hubungan yang 

terjadi tidak hanya dilandasi motif ekonomi, namun 

disebabkan aspek sosial.  Dari dimensi sosial, 

hubungan tersebut lebih dilandasi oleh ada hubungan 

kekerabatan atau kekeluargaan.  Dari aspek sosial 

dapat dilihat bahwa punggawa memiliki rasa empati 

dan kepedulian terhadap kehidupan nelayan seperti 

saat kondisi sulit nelayan diberi bantuan untuk 

kebutuhan hidup, diberi santunan jika terjadi 

kecelakaan di laut, dan saat hari besar (hari raya atau 

bulan puasa) nelayan diberi sembako atau bingkisan.  

Hubungan yang terjadi dari aspek ekonomi lebih 

bersifat mutualisme (saling menguntungkan).  

Nelayan memiliki kepastian dalam menjual hasil 

tangkapan.  Hal lainnya yang didapat nelayan adalah 

mendapat bantuan modal operasional untuk melaut.   

Hubungan tersebut merupakan hubungan yang sangat 

kuat yang membuat mereka tidak bisa melanggarnya 

dan tingkat kepercayaan sangat dibutuhkan dalam 

hubungan ini.  Selaras hasil kajian Oruh, S., et.,al., 

(2022) hubungan patron klien semakin  

langgeng karena adanya rasionalitas ekonomi, 

rasionalitas sosial, dan rasionalitas kepatuhan sosial. 

Hubungan nelayan punggawa ini seperti 

hubungan patron-klien, adalah tata hubungan yang 

memungkinkan terbentuknya institusi jaminan sosial 

ekonomi di kalangan masyarakat nelayan.  Hubungan 

patron-klien menimbulkan persepsi yang berbeda. 

Dari dimensi ekonomi, hubungan tersebut relatif 

lebih bersifat eksploitasi, karena patron lebih banyak 

mendapat keuntungan karena lebih menguasai 

sumberdaya. Namun, karena tidak ada pilihan lain 

untuk mengatasi kesulitan keuangan mereka, 

masyarakat nelayan mengganggapnya lebih baik.  

Nelayan menemukan keberadaan patron sebagai 

solusi tercepat dan mudah. Sementara akses nelayan 

terhadap lembaga keuangan formal cenderung relatif 

sulit dan terbatas. Karena mata pencaharian nelayan 

yang spekulatif dan hasil yang tidak pasti, sektor 

perbankan tidak tertarik untuk memberikan kredit 

kepada masyarakat nelayan (Nadjib, 2013). 

Adanya kesamaan dalam distribusi dan 

produksi sumberdaya, masyarakat nelayan 

membentuk jaringan sosial.  Pada situasi ini, satu 

pihak mungkin memiliki kendali, dan pihak lain 

mungkin memiliki otoritas atau kemampuan untuk 

mengontrol sumberdaya (Wahyuni, E., S., et., al., 

2014).  Karena hubungan saling ketergantungan, 

mereka masing-masing pihak dapat mengambil 

manfaat dari aktivitas ini untuk memenuhi dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

4. KESIMPULAN 

Hubungan nelayan dan punggawa di desa ini 

dapat dikategorikan hubungan patron klien, namun 

terjadi lebih bersifat mutualisme (saling 

menguntungkan). Hubungan tersebut terutama pada  

sistem pemasaran hasil tangkapan.  Hubungan ini 

terbentuk karena ada keterikatan nelayan dengan 

punggawa dalam perolehan modal usaha dan nelayan 

harus menjual hasil tangkapan kepada punggawa. 

Dari dimensi ekonomi hubungan ini berdampak 

terhadap kepastian pemasaran dan bantuan modal 

usaha, sedangkan dari dimensi sosial  hubungan ini 

menunjukkan adanya rasa empati dan  solidaritas 
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yang kuat. 
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